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KATA PENGANTAR 

 

Kaum awam merupakan kelompok umat beriman yang tidak ditahbiskan 

dan bukan termasuk biarawan-biarawati. Melalui pembaptisan, mereka dipanggil 

untuk ambil bagian dalam tiga tugas Kristus sebagai imam, nabi dan raja. Ketiga 

tugas itu dijalankan awam sebagai suatu keharusan demi kemuliaan Allah dan 

kebaikan bersama (bonum commune). Konsekuensinya, mereka mesti 

menanggalkan segala kepentingan pribadi maupun kelompok agar kehendak Allah 

menjadi yang utama. 

Keterlibatan kaum awam tidak berjalan mulus. Ada tantangan yang 

menghalangi keterlibatan mereka antara lain globalisasi modern dan klerikalisme. 

Globalisasi modern memunculkan sikap apatis terhadap kehidupan menggereja. 

Hal ini dibuktikan dengan keengganan menghadiri perayaan Ekaristi, katekese dan 

doa bersama di KBG. Klerikalisme merujuk kepada dominasi beberapa oknum 

klerus atas kaum awam yang termanifestasi dalam kebijakan yang top down 

sehingga kaum awam kurang mendapat ruang dalam karya kerasulan. 

Kedua tantangan tersebut mengisyaratkan bahwa kaum awam harus 

membarui diri agar lebih terlibat aktif dalam karya kerasulan. Salah satu langkah 

yang dapat diambil guna mendukung keterlibatan kaum awam ialah bergabung 

dalam kelompok kerasulan awam. Kelompok awam yang berkembang besar secara 

lokal maupun mondial ialah Legio Maria. Legio Maria didirikan oleh Frank Duff 

pada 7 September 1921 di Dublin, Irlandia. Spiritualitas yang hendak dihidupi oleh 

Legio Maria ialah spiritualitas Roh Kudus dan Maria. Tujuannya demi kemuliaan 

Allah melalui pengudusan anggotanya yang dikembangkan dengan doa dan kerja 

sama aktif antara anggota Gereja. 

Legio Maria telah berkembang ke seluruh dunia termasuk Indonesia. 

Hampir seluruh daerah di Indonesia telah memiliki kelompok Legio Maria. Paroki 

Santa Maria Assumpta dan Santo Yosef Katedral Ruteng memiliki kelompok Legio 

Maria yang telah terbentuk sejak tahun 1987. Keberadaan kelompok Legio Maria 

di Paroki Katedral memberi ruang seluas-luasnya bagi kaum awam untuk merasul. 

Mereka terlibat aktif dalam hidup menggereja. Keterlibatan Legio Maria Paroki 
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Katedral Ruteng ini sejalan dengan amanat Dekrit Apostolicam Actuositatem bahwa 

awam mesti terlibat aktif dalam karya kerasulan. Oleh karena itu, penulis berusaha 

melalui paper ilmiah ini, mengkaji sejauh mana keterlibatan Legio Maria dalam 

Hidup Menggereja di Paroki Santa Maria Assumpta dan Santo Yosef Katedral 

Ruteng dalam Terang Dekrit Apostolicam Actuositatem. 

Penulis menyadari bahwa paper ilmiah ini tidak akan selesai tanpa campur 

tangan Allah Yang Mahakuasa. Berkat dan rahmat serta tuntunan Tuhan merupakan 

kekuatan bagi penulis untuk menyelesaikan paper ilmiah ini.  
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ABSTRAK 

Emilianus Kurniawan Jehamun. 231203. Keterlibatan Legio Maria Dalam Hidup 

Menggereja di Paroki Santa Maria Assumpta dan Santo Yosef Katedral Ruteng 

Dalam Terang Dekrit Apostolicam Actuositatem. Paper Ilmiah. Program Magister 

Teologi, Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2025. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlibatan Legio Maria 

dalam Hidup Menggereja di Paroki Santa Maria Assumpta dan Santo Yosef 

Katedral Ruteng dalam Terang Dekrit Apostolicam Actuositatem. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah kepustakaan dan penelitian lapangan. Objek 

yang diteliti ialah Legio Maria dan Dekrit Apostolicam Acuositatem. Sumber data 

diperoleh dari buku-buku, dokumen Gereja, artikel jurnal, dan internet tentang 

Legio Maria dan Dekrit Apostolicam Actuositatem.    

Keterlibatan Legio Maria Paroki Katedral Ruteng dapat ditinjau dari Dekrit 

Apostolicam Actuositatem. Terdapat beberapa poin utama yang dapat ditekankan 

yakni, pertama keterlibatan yang inklusif bagi Legio Maria yang meliputi 

keterlibatan Legio Maria dalam tiga tugas Kristus dan keterlibatan perempuan 

dalam kerasulan Legio Maria. Melalui keterlibatan tersebut, Legio Maria secara 

implisit dan eksplisit mendorong kaum awam yang cenderung apatis karena terkena 

dampak negatif globalisasi modern untuk kembali bersikap aktif dalam karya 

kerasulan Gereja. Selain itu, keterlibatan perempuan dalam kerasulan Legio Maria 

menjadi tanda bahwa perempuan memiliki martabat yang sama dengan laki-laki 

sekaligus mencegah dominasi laki-laki yang besar dalam kerasulan Gereja. 

Kedua, Roh Kudus sebagai semangat utama Legio Maria. Roh Kudus 

mencurahkan iman, harapan dan kasih kepada Legio Maria Paroki Katedral Ruteng 

sehingga dapat menjalankan kerasulan secara efektif. Di samping itu, Roh Kudus 

juga memberikan karunia-karunia kepada Legio Maria Paroki Katedral Ruteng 

sesuai dengan kemampuan antara lain karunia memimpin, mengajar dan 

menasihati. Ketiga, Maria sebagai model kerasulan Legio Maria. Maria menjadi 

teladan kerasulan Legio Maria seperti yang ditegaskan dalam Dekrit Apostolicam 

Actuositatem. Ada dua keutamaan Maria yang mesti dihidupi oleh Legio Maria 

Paroki Katedral Ruteng yaitu kerendahan hati untuk membuka diri bagi kehendak 

Allah dan tekun berdoa baik secara pribadi maupun bersama serta melaksanakan 

kunjungan pastoral kepada keluarga-keluarga dan orang sakit. 

Keempat, peran legioner Paroki Katedral Ruteng di tengah keluarga yakni 

menjaga keutuhan perkawinan dan mendidik anak. Kelima, kerja sama imam dan 

awam sebagai gerakan sinodal. Artinya, awam dan imam selalu membangun kerja 

sama yang aktif dalam seluruh dinamika kerasulan. Sinodalitas juga turut dirasakan 

dalam konteks Legio Maria. Para imam sebagai pendamping rohani turut terlibat 

dalam kerasulan Legio Maria Paroki Katedral Ruteng. Kerja sama keduanya 

terwujud dalam reksa pastoral (mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi) 

serta pembinaan yang diupayakan melalui rekoleksi, retret dan pendalaman Kitab 

Suci.  

Kata Kunci: Legio Maria, Kaum Awam dan Dekrit Apostolicam Actuositatem 
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ABSTRACT 

Emilianus Kurniawan Jehamun. 231203. The Involvement Legion of Mary In 

Church Life in the Parish of Saint Mary Assumpta and Saint Joseph Cathedral, 

Ruteng In The Light Of Apostolic Actuositatem Decree. Scientific Papers. Master 

of Theology Program, Study Program Religious Studies/Catholic Theology, 

Philosophy and Creative Tecnology of Ledalero Institute, 2025. 

 This study aims to describes The Involvement of the Legion of Mary In 

Church Life of Saint Mary Assumpta and Saint Joseph Cathedral Ruteng Parish In 

the Light of the Apostolicam Actuositatem Decree. The method that used in this 

study is bibliography and research field. Objects studied is Legion of Mary and the 

Apostolicam Acuositatem Decree. Data source obtained from books, Church 

documents, journals articles and the internet about Legion of Mary and the 

Apostolicam Actuositatem Decree. 

The involvement of the Legion of Mary in the Ruteng Cathedral Parish can 

be seen from the Apostolicam Actuositatem Decree. There are several main points 

that can be emphasized, namely, first, the inclusive involvement of the Legion of 

Mary which includes the involvement of the Legion of Mary in the three tasks of 

Christ and the involvement of women in the apostolate of the Legion of Mary. 

Through the involvement, Legion of Mary both implicitly and explicitly, push race 

lay people tend to apathetic because caught negative impact of modern 

globalization for return behave active in work apostolic Church. Moreover, the 

involvement of women in the apostolate of the Legion of Mary is a sign that women 

have the same dignity as men and at the same time prevents the great male 

domination in the apostolate of the Church. 

Second, the Holy Spirit as the main spirit of the Legion of Mary. The Holy 

Spirit pours out faith, hope and love to the Legion of Mary of the Ruteng Cathedral 

Parish so that it can carry out the apostolate effectively. In addition, the Holy Spirit 

also gives gifts to the Legion of Mary of the Ruteng Cathedral Parish according to 

their abilities, including the gifts of leadership, teaching and counseling. Third, 

Mary as the model of the apostolate of the Legion of Mary. Mary is the example of 

the apostolate of the Legion of Mary as emphasized in the Apostolicam 

Actuositatem Decree. There are two Marian virtues that must be lived by the Legion 

of Mary of Ruteng Cathedral Parish, namely humility to open heart to the God’s 

will and diligently pray both individually and together and carrying out pastoral 

visits to families and the sick. 

Fourth, the role of the Ruteng Cathedral Parish legioners in the family is to 

maintain the integrity of marriage and educate children. Fifth, the cooperation of 

priests and laity as a synodal movement. This means that laity and priests always 

build active cooperation in all the dynamics of the apostolate. Synodality is also 

applied in the context of the Legion of Mary. Priests as spiritual companions are 

involved in the apostolate of the Legion of Mary of Ruteng Cathedral Parish. The 

cooperation between the clergy and the laity is manifested in pastoral care (starting 

from planning, implementation and evaluation) and coaching which is attempted 

through recollection, retreat and study of the Holy Scriptures.  

Keywords: Legion of Mary, People Lay and Apostolicam Actuositatem Decree 
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